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Abstrak

Artikel ini bertujuan menjelaskan keberadaan sastra Jawa Kuna, kontribusinya, dan juga
keterkaitannya dengan kehidupan Indonesia. Parapendiri Indonesiatelah menemukan nilai-nilai
di dalamnya dan menggunakannya sebagai namaideol ogi, semboyan, dan simbol negara. Sastra
Jawa K una bisa digunakan sebagai sumber untuk memahami kehidupan masyarakat di masalalu.
Selainitu, nilai-nilai tersebut bisa digunakan sebagai panduan hidup.

Katakunci: sastraJawaKuna, relevansi, nilai
Abstract
OLD JAVANESE LITERATURE: A MIRROR
Thiswriting isaimed to explain the existence of old Javaliterature, its contribution and also its
relevance for Indonesian’s live. The Indonesian founders have discovered the values in it and
used it as aname of state ideology, country motto, and state symbol. Old Java literature can be
used as a source to understand society lifein the past. In addition, the values can be used aslife

guidance.
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1. Pengantar

K esusastraan Jawa K unamerupakan sal ah satu
kesusastraan Nusantara yang hidup dan
berkembang pesat di Jawa sekitar abad ke-9
hingga abad ke-15. Genre kesusastraan Jawa
Kunaterdiri atas duamacam, yaitu parwa dan
kakawin. Parwa berbahasa Jawa K unapertama
kali dihasilkan pada masa pemerintahan Raja
Dharmawangsa Teguh Anantawikramottung-
gadewa di Ma-taram sekitar abad ke-10. Ada
sembilan parwa dan satu kanda berbahasa Jawa
Kunayang dihasilkan padamasaitu. Sementara
itu, kakawindiperkirakan diciptakan pertamakali
padazaman Jawa Tengah (sebelum zaman M pu
Sindok). Adapun kakawin yang ditempatkan
pertamadan sebagal kakawin paling tuaadalah
kakawin Ramayana (Zoetmulder, 1985:294).

K edatangan agamaldamdi Pulau Jawadan
runtuhnyakerajaan M ajapahit mengakibatkan
banyak naskah JawaK unadiselamatkan ke Bali.
Di Jawa, pusat-pusat yang dahulu memancarkan
gairahbagi aktivitaskesusastraan JawvaK unatidak
berkembang lagi. Suasanakhasyang diperlukan
untuk menumbuhsuburkan karya sastra Jawa
Kunapadamasaitu dan agamaHinduyang dahulu
mengilhami sgfumlah besar kakawin, baik dari
sudut gjaran maupun praktik, telah lenyap
(Zoetmulder, 1985:24). Anderson (1990:203)
mengatakan bahwa periode dari tahun 1500
sampai tahun 1750 dipandang sebagai semacam
Abad Kegelapan Jawa. Akan tetapi, pendapat
Andersonini tidak sepenuhnyabenar karenapada
abad ke-16 masih adasekelompok pecintasastra
JawaK unayang menyel amatkan naskah-naskah
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JawaKunakewilayah-wilayah di sekitar gunung
Merbabu dan Merapi. Koleks naskah-naskahitu
dinamakan koleksi Merbabu-Merapi
(Wiryamartana, 1990). Penemuan koleks naskah
Merbabu-M ergpi ini dgpat memperlihatkan bahwa
gpabiladilinat dari perjaanan sgarah kesusastraen
JawaK una, tampaknyakes nambungan kehidupan
sastra Jawa Kuna, setelah runtuhnya kerajaan
Majapahititu, adayang berlanjut di JawaTengah
dan adapulayang diteruskan ke Bdli.

Sementaraitu, keraton-keraton di Bali tetap
merupakan penjaga-penjaga setiakesusastraan
JawaKuna. Di kalangan brahmanadan istana,
karya-karya sastra Jawa Kuna tetap dibaca,
dipelgjari, disalin kembali, atau bahkan karya-
karya baru diciptakan. Masyarakat Bali terus
mengembangkan sastra JawaKuna, khususnya
kakawin, dan kegiatan olah sastra tersebut
mencapa puncaknyapadamasakergaan Gelgd,
pada abad XVI, selama pemerintahan Dalem
Waturenggong. Padamasaitu, tampil pujangge-
pujanggabesar, seperti Danghyang Nirarthadan
Ki Gusti Dauh BaeAgung. Tradis sastraJawa
Kunatersebut berlanjut terus padamasakergjaan
Klungkung, padaabad XVI11—XIX, terutama
pada masa pemerintahan Dewa Agung Istri
Kanya. Pemeliharaan dan penciptaan karya-karya
kakawin Bali masih terus dilakukan oleh para
pecintanyadi Bali sampai sekarang meskipun
secaraku-antitatif maupun kuditatif, hasinyatidak
seperti pada masa kesusastraan Jawa Kuna di
Jawa Timur. Akan tetapi, cukup banyak karya
sastraJawaKunadihasilkan di Bdi. Di ani, tidak
adavers-vers kakawin baru berasal dari karya
karya kakawin lama. Bentuk baru kakawin-
kakawin Bali diciptakan. Tidak hanya karya
kakawindiciptakandi Bdi tetapi jugakaryakarya
parwa. Oleh karenaitu, hasil sastraJawaKunadi
Bali tersmpan dalam jumlah cukup banyak.

2. Pembahasan

2.1 Karya Sastra Jawa Kuna sebagai
Sumber Inspiras Pendiri Bangsa

Teeuw (1983) menyebutkan bahwa sastra Jawa

Kuna merupakan sastra pramodern Indonesia

yang unggul, yang mengandung harta karun

keindahan, kearifan, dan kebajikan. Sejak
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diciptakan di Jawa pada abad ke-9 hingga saat
ini, tampaknyakaryasastraJawaK unasenantiasa
memegang peranan penting dalam kehidupan
masyarakat. Karya sastra dijadikan pedoman
hidup bagi masyarakat pendukungnya karena
mengandung gagasan, ide-ide, pikiran, perasaan,
dan kepercayaan sebagai nilai-nilai luhur yang
berfungs didaktik. Pada awalnya sastra Jawa
Kuna(terutamakakawin) merupakanyoga sastra
dan yoga keindahan. Dalam rangka yoga itu,
kakawin merupakan yantra, sebagal candi tempat
semayam dewake ndahan dan objek samadi bagi
para pemuja dewa keindahan serta sebagai
silunglung, bekal kematian sang kawi. Kecuali
itu, karyasastraJawaKuna (kakawin) diciptakan
daamrangkamemuliakan dan melegitimas rga
pelindungnya. Dengan memujakemashuran dan
kebajikan (yaos) sang raja, sang kawi berbuat
jasa(yasa) dan dengan demikian kakawin yang
digubahnyamerupakan monumen (yaos) yang
mengabadikan namasang rgjadan namadirinya
(Zoetmulder, 1985).

Hans Robert Jauss (1982) menyebut-kan
bahwakaryasastraibarat resonans yang selalu
menyuarakan suara-suaraterbaru kepada setiap
generas pada setiap periode. Sgjalan dengan
pandangan tersebut, karyasastraJawaKunaterus
disambut pembacanyadengan berbagai horison
harapan dan tanggapan. Menjelang kemer-
dekaan negarakita, 17 Agustus 1945, tampaknya
tokoh-tokoh pendiri bangalndonesiayang cerdas
telah berhasil menggali mutiaraindah di taman
sastra Jawa K unadan selanjutnya menetapkan
hasi| galiannyatersebut sebagal namaideol ogi
negara, motto bangsakita, lambang negaralndo-
nesia, sesual dengan situasi yang dicapai bangsa
kita pada saat itu, yakni sebagai bangsa yang
merdeka, bebas dari penjgjahan. Tokoh-tokoh
pendiri bangsa Indonesia tampaknya telah
menjatuhkan pilihan hatinyakepadasebuah karya
sastra Jawa Kuna, yakni Kakawin Sutasoma
buah karyaMpu Tantular (S teguh hati) dari zaman
Mg gpahit. Mengapatokoh bangsakitaitumemilin
karya Mpu Tantular? Ada kemungkinan di-
sebabkan tokoh ceritapada Kakawin Sutasoma
adalah Sang Sutasoma yang memang sebagai
s0s0k tokoh yang sangat mencintai kemerdekaan
(mahardhika), bebasdari “penjgjahan”, baik fisk
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maupun pikiran (manah). Kata mahardhi-ka
disebutkan sebanyak del gpan kali dalam kakawin
Sutasoma. Salah satu kalimat yang menyebutkan
katamahardhikaitu adal ah: hetunya mangkana
mahardhika harGani ngwang” yang berarti ‘oleh
karenaitu pikiranku menjadi sempurna . Bangsa
Indonesiadiharapkan oleh tokoh-tokoh pendiri
bangsaini untuk benar-benar merdeka, bebasdari
penjajahan dan memiliki kemerdekaan berpikir.
Selanjutnya, bangsa Indonesia ini diharapkan
supayamemiliki pegangan yang harusdipegang
teguh, yang diyakini dan tidak boleh dilupakan.
Harapan itu juga terumuskan dalam kakawin
Sutasoma dengan kalimat: “ paficasilayagigin
denteki haywalupa’ (Pancasilaharusdipegang
teguh olehmu, jangan dilupakan). Dengan
memperhatikan kondis bangsayang majemuk,
terpencar dalam lebih dari tigabelas ribu buah
pulau dengan berbagai suku, bahasa, budaya, dan
agamatampaknya paratokoh bangsalndonesia
telah melihat sebuah ungkapan yang tepat untuk
kondis itu dalam kakawin Sutasoma, yakni
“bhineka tunggal ika tan hana dharma
mangrwa” yang berarti ‘ berbedaitu satu itu tidak
adakebenaran mendua . Frase* bhineka tunggal
ika” kemudiandipilih dan ditetgpkan sebaga motto
bangsakitadan telah diakui, diyakini mempunyai
kekuatan untuk menyatukan, mengukuhkan, dan
meneguhkan bangsakitayang mgemuk ini.

Pada saat ini bangsa Indonesia telah
mengaami berbagai cobaan, mula dari bencana
alam hingga bencana sosial, ekonomi, politik.
Masyarakat Indonesiayang dulu dikenal ramah,
sopan, santun beradab kini tampak beringas, keras,
anarkis. Untuk merenungkan situas dan kondisi
bangsalndonesiasaat ini, adabaiknyamenyimak
syair JawaKunaberikut.

Snggih yan tékaning yuganta kali tan
hana |éwiha sakeng mahadhana,
tan waktan guda uGura paoddita
widagdha pada mangayaping
dhanetiwar a,

sakwehning rinahasya sang wiku
hilang kula ratu pada hina kasyasih,
putradwe pita ninda ring bapa si
Gudra banija wara wirya paddita.

ApabilamasaKali tibatidak adayang
melebihi daripadakekayaan,

tak perlu disebutkan lagi bahwaorang
saleh, pemberani, orang pandai pada
mengabdi kepadaorang kaya,

segala hal yang dirahasiakan oleh
pendeta akan hilang, parabangsawan
padadihina,

anak-anak akan berbohong dan durhaka
kepada orangtua, orang hinaberlagak
menjadi saudagar kaya dan menjadi
pendetamulia.

Pangde ning kali murka ning jana
wimoha matukar-arébut kawir-
yawan,

tan wring ratnya makol lawan
bhratara wandhawa ripu kinayuh
pakadrayan,

dewadréwya winada dharmarinurah
kabuyutan-inilan padasépi,
wyarthang sapatha supratasti linéour
tékaping-adhama murka ring jagat
(Kakawin Nitisastra)

Karenapengaruh zamanKali, manusa
bingung, berkelahi, berebut kedudukan
dan kekuasaan,

tidak lagi mengend jatidirinya, bergulat
mel awan saudara, berlindung kepada
musuih,

benda-benda suci dirusak, tempat-
tempat suci dimusnahkan, sehingga
menjadi sepi,

kutukan menjadi Sa-9a, undang-undang
dirusak oleh orang-orang murka di
dunia

Menurut penyair JawaKunatak dikenal itu,
itulah tanda-tandazaman Kali atau zaman edan,
zaman keributan, erapertikaian, eraanakisme.
Pada era itu, konon kekayaan berada di atas
segalanya. Orang-orang pada berebut kekayaan
dan kekuasaan, tidak lagi menghiraukan etika
moral. Norma-norma, hukum, undang-undang di-
injak-injak demi kekayaan dan kekuasaan.
Manusia bingung, lupa pada jatidirinya, lupa
kepadasaudara, dan lupakepadalingkungannya.
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Adakah tanda-tanda zaman yang diekspresi-
kannyaitu anal og dengan apayang dialami oleh
bangsakitasaat ini?Bagi kita, pernyataan penyair
tak dikenal itu cukup mengingatkan kitaterhadap
gpayang sedangterjadi di negeri ini untuk selau
waspada. Bagaimanakah atau dengan caragpakah
manus amenghadapi zaman Kdi ini?Simak sebait
syair berikut.

Réh kocap tan saking sastra,
tan mantratatan masmanik,
sdamanulak sanghara,
kéwalasanéasiki,
kasuslaning budi,
punikakanggén perahu,
kukuh kaiwat-liwat,
tuarakéweh tempuh angin,
Sdamentas,

saking sanghara
(Purwasanghara).

K onon bukan karenailmu pengetahuan,
bukan mantra, bukan pulaemaspermeta,
yang dapat menolak pengaruh zaman
kehancuran,

hanyasatu,

yakni kesusilaan budi,

itulah dipakai perahu,

amat sangat kokoh,

tidak mudah diterpaangin,

berhasi| mengarungi,

(terbebas) dari lautan kehancuran.

sagara

2.2 Karya Sastra Jawa Kuna sebagai
Sumber Ajaran Kesusilaan Budi
Untuk dapat mencapai kesusilaan budi itu, salah
satu carayang layak ditempuh adalah dengan
membaca, menghayati, memahami, dankemudian
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam
karyasastra, terutamakarya sastra Jawa K una.
Mengapakaryasastra? Karenakaryasastradicip-
takan berdasarkan rasa. Di dalam rasa terjadi
sublimasi emos dari tataran psikologisketataran
estetik. Dalam proses itu, emosi individual
ditransformasikan menjadi rasa, yakni
pengalaman estetik nonindividual, universal,
mengatas ruang danwaktu. Di Situ, pengaaman
edtetik menjadi identik dengan pengdamanrdigius
(Wiryamartana, 1990). Dengan demikian, karya
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sastramerupakan perpaduan antaranilai seni dan
nilai moral. Oleh karena itu, pengarang yang
dipengaruhi dan mempengaruhi masyarakat
melahirkan karyasastra sebagal seni yang tidak
hanyameniru kehidupan tetapi jugamembentuk
kehidupan. Di dalam kitab Tantri Kamandaka
JawaKunadijelaskan bahwakaryasastraberke-
dudukan sebagai peruwatan bagi brahmin
(wénang ika maka don awisuddhani brahmana
pitwi); sebagal pedoman bagi seorang ragja
(pemimpin) dalam mencapal keberhasilan (mwang
ikang kawijayan sang prabhu); berfungs untuk
memberantas kebodohan dan kejahatan di
masyarakat (kahilangan ing punggung mwang
ahangkara ning loka); menuntun manusia
berperilaku baik dan benar (mulahakénang
acarayukti); menumbuhkan rasahormat kepada
orang yang pantasdihormati (matwangaring ye
katwangana); menyadarkan manusia untuk
bertindak waspada (kaprayatnan ring solaha);
menuntun manusiauntuk bisamembedakan yang
baik dan buruk (wruha ring yogya mwang tan
yogya); menasihati orang untuk mengenal
kewajiban masing-masing (matutureng
swadharma); menumbuhkan rasa saling
menghargai dan mempercayai (dumadyakéning
ubhayahita); menuntun manusiadaam mencapai
kebahagiaandiri sendiri, masyarakat, danterutama
pemimpin (ndya ta ikang haywan ing Uarira
mwang haywan ing réat, makadhi haywan ing
sang prabhu).

Sementaraitu, dalam Kakawin Rama-yana
disebutkan bahwa seorang yogi agung akan
menjadi semakin bijaksana (sang yogiswara
si(ita), orang baik akan semakin suci batinnya
(sang sujana suddha manahira), dan dapat
memandangan dengan jernih perbedaan kebenaran
dan kebatilan (byaktawas ucapanta ring
julungadhomuka) setelah selesai membawa
kakawin tersebut (huwus macésira).

Daam melakoni kehidupan bangsa dan
negarakitaseperti sekarangini, tiadalainyang
harussdlau dipegang teguh add ah kesuslaan budi,
keteguhan hati untuk tetap bersatu dalam
keberagaman dengan menghilangkan dan mem-
buang jauh-jauh sikap dan sifat fanatisme yang
berlebihan, didasari sikap hidup yang saling
mapar a-sparopasar pana (bergotong royong, to-



SastraJawaKuna: Sebuah Cermin (I Nyoman Suarka)

long-menolong) dan maparasparo-upas-raya
(hidup saling bersandar satu samalain), sebagai-
manadisebutkan dalam banyak karyasastraJawa
Kuna, antaralain dalam Wrataparwa, Udyoga-
parwa, Bhismaparwa, Uttarakanda, dan
kakawin Ramayana.

Untuk pengembangan wawasan ke-
bangsaan pada masa mendatang kiranyaperlu
disadari bahwakaryasastra JawaK unamerupa-
kanmilik bangsa, bukan hanyamilik umat Hindu.
Karya sastra Jawa Kuna merupakan ciptaan
sastrayang mengungkapkan masal ah-masalah
manusia dan kemanusiaan, makna hidup dan
kehidupan, yang berurusan dengan kebenaran
universal. Jkadisepakati bahwamasakini adaah
perpanjangan masa lampau dan masa depan
merupakan perpanjangan masakini, makaberarti
bahwaberbagai nilai yang hidup padamasakini
padahakikatnyamerupakan bentuk kes nambung-
andari nilai-nilai masalampau. Oleh karenaitu,
perkembangan bangsadan masyarakat padamasa
kini dan masamendatang akan dapat dipahami
dan dikembangkan dengan memperhatikan latar
higorisnya. Hd ini berarti bahwaperlu diperhatikan
berbagal informas masalampau, terutamayang
direkam dalam karyasastraJawaKuna.

3.Smpulan

Teeuw (1983) mengatakan bahwa sastra Jawa
Kuna merupakan sastra pramodern Indonesia
yang unggul, yang mengandung harta karun
keindahan, kearifan, kebgjikan yang sampal
sekarang hanyasebagiannyasgatel ah disdlidiki
oleh parasarjana. SastraJawaKunatidak hanya
penting untuk umat Hindu, untuk Indonesasendiri,
tetapi sastratersebut merupakan sumbanganyang
khas padakhasanah sastradunia, baik dari segi
ilmishmaupundari segi nilal seni. Dengandemikian,
sastraJawa K unamerupakan aset bangsasebagal
salah satu sumber inspirasi, tempat bercermin
karenakaryasastraJawaK unamerupakan cermin
masyarakat Indonesia pada masa lampau.
Konsep-konsep, ide-ide, pikiran-pikiran yang
terkandung di dalamnyamerupakan aset budaya
dalam rangkapengembangan kebudayaan nasio-
nal menuju NegaraK esatuan Republik Indonesa

sebaga negaraadibudaya.
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